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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan menganalisa minat mahasiswa pendidikan vokasi untuk 

menjadi relawan kesehatan. Responden penelitian 342 mahasiswa pendidikan 

vokasi teknik radiodiagnostik dan radioterapi di Indonesia. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner terbuka dan tertutup yang dikemas dalam bentuk 

google-form. Analisa data secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 80% mahasiswa pendidikan vokasi berminat menjadi relawan 

kesehatan, 46,2% siap melayani pasien Covid-19 di rumah sakit, 27,5% siap 

bertugas di pelayanan vaksinasi Covid-19, dan 34,5% siap bekerja dengan kondisi 

beresiko di saat pandemi. Hampir separuh dari mahasiswa bersedia bekerja dengan 

gaji atau insentif sesuai standar. Pelatihan sebelum menjalankan tugas sebagai 

relawan kesehatan dibutuhkan untuk mengurangi resiko selama bertugas.  

 

Kata Kunci: minat, relawan kesehatan, pendidikan vokasi. 

 

I. PENDAHULUAN  

Di tahun kedua masa pandemi Covid-19 pemerintah Indonesia 

menginformasikan munculnya varian delta dari virus SARS-Cov2 yang telah meluas ke 

22 propinsi di Indonesia. Kasus Covid-19 yang sempat mereda kembali mengalami 

peningkatan di tahun 2021. Program promosi dan edukasi kesehatan terus dilakukan 

agar masyarakat tetap waspada terhadap penularan penyakit ini (CNBN Indonesia, 

2021).   

Sejalan dengan upaya pencegahan penularan, penemuan kasus positif dan 

perawatan pasien Covid-19, pemerintah juga memulai program vaksinasi Covid-19. 

Upaya vaksinasi bertujuan untuk meningkatkan imunitas masyarakat terhadap Covid-

19 dan diharapkan menurunkan angka kesakitan serta kematian akibat penyakit ini. 

Target vaksinasi nasional sangat besar. Kegiatan ini membutuhkan sumber daya 

manusia yang banyak, agar vaksinasi tersebar meluas di seluruh wilayah Indonesia  

(Kemenkeu DJA, 2021).  

Pemerintah mengupayakan penambahan tenaga untuk mendukung semua 

upaya penanggulangan Covid-19 dengan merekrut relawan kesehatan. Kebutuhan 

relawan mencakup hampir semua jenis tenaga professional kesehatan. Mereka akan 

ditempatkan pada layanan medis di rumah sakit hingga di layanan kesehatan di 

lapangan (Kesehatan, 2020). Peluang sebagai relawan kesehatan juga terbuka bagi 
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para mahasiswa pendidikan vokasi, termasuk mahasiswa kesehatan bidang teknik 

radiodiagnostik dan radioterapi. 

 

 

II. STUDI PUSTAKA  

Relawan secara sederhana didefinisikan seorang yang meluangkan waktunya 

secara sukarela untuk memberikan kebaikan kepada sesama tanpa mengharapkan 

keuntungan finansial atau uang.  Seorang relawan tetap memperoleh manfaat dari 

kegiatannya karena ia merasakan pengaruh positif bagi kesejahteraan hidupnya, 

seperti kepuasaan diri dan interaksi sosial dengan masyarakat (Biddle & Gray, 2020). 

Sebuah penelitian pernah dilakukan pada 4870 responden mahasiswa 

kedokteran di Indonesia. Penelitian ini menilai seberapa besar minat dan kesiapan 

mahasiswa menjadi relawan dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19. Ada 

48.7% responden memiliki keinginan sebagai relawan dan  hanya 18,6% yang siap 

menjalankan tugas ini (Lazarus et al., 2021). 

Mahasiswa kedokteran yang berasal universitas negeri, memiliki pengalaman 

sebagai relawan di bidang kesehatan atau diluar kesehatan, dan mahasiswa yang 

tinggal di wilayah Indonesia Bagian Tengah dan di pulau Jawa memiliki tingkat 

kesiapan untuk berpartisipasi sebagai relawan lebih tinggi dibanding dengan 

mahasiswa kedokteran di wilayah lainnya (Lazarus et al., 2021). 

Adanya fakta bahwa kebutuhan tenaga kesehatan bertambah di masa pandemi, 

adanya seruan dari para pemangku kepentingan dan kepeduliaan untuk membantu 

sesama menjadi faktor pendorong mahasiswa kedokteran mendaftar menjadi relawan. 

Sementara rasa khawatir akan kesehatan dirinya, takut tindakan yang dilakukan 

merugikan pasien dan keterbatasan stok obat-obatan di masa pandemi mengurangi 

keinginan mahasiswa menjadi relawan (Lazarus et al., 2021).  

Mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi tinggi paling 

siap menjadi relawan dibandingkan dua kelompok mahasiswa lainnya, yaitu yang 

berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi rendah dan menengah (Lazarus et al., 

2021).  

Motivasi mahasiswa kedokteran menjadi relawan sangat kuat didorong oleh 

panggilan nurani, dan insentif berupa uang tidak berhubungan dengan motivasi 

mereka. Namun demikian sebagian besar mereka takut resiko terinfeksi Covid-19 

meningkat bagi anggota keluarga mereka (Lazarus et al., 2021).  

Di masa pandemi Covid-19 beberapa instutusi kesehatan di Indonesia telah 

mengimplementasikan program pelatihan secara masif yang dapat diakses secara 

online, mencakup berbagai tema terkait penanggulangan pandemi Covid-19. Tema 

pelatihan yang banyak diberikan adalah aspek epidemiologi Covid-19, penanganan 

medis kasus Covid-19, pencegahan transmisi Covid-19 di masyarakat, edukasi 

kesehatan tentang Covid-19 kepada masyarakat, hingga penggunaan alat pelindung 

diri yang aman. Pelatihan dilaksanakan dalam berbagai bentuk seperti webinar atau 

video pembelajaran.  
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Berbagai studi tentang relawan kesehatan telah dilakukan di banyak negara 

termasuk Vietnam, Arab Saudi, Brazil, Nigeria, Polandia, Australia dan Cina. Hasil 

penelitian-penelitian ini berguna untuk bahan telaah terkait kegiatan relawan 

kesehatan yang berlangsung di masa pandemi Covid-19.  

Penelitian yang dilakukan sekitar bulan Juni-Juli 2021 kepada 2032 mahasiswa 

kesehatan dan kedokteran di Vietnam, sebanyak 72,5% bersedia menjadi relawan 

kesehatan. Mereka berkenan menjadi relawan jika diminta oleh pihak universitas atau 

pemerintah. Lebih dari separuh mahasiswa ini memilih layanan yang tidak kontak 

langsung dengan pasien Covid-19, yaitu pelayanan administrasi medis atau logistik. 

Resiko penularan Covid-19 kepada keluarga dan keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menangani kasus Covid-19 menjadi penghalang terbesar untuk 

berpartisipasi sebagai relawan kesehatan (Tran et al., 2022).   

Di Arab Saudi satu studi yang dilakukan pada 6061 mahasiswa magang dari 

perguruan tinggi kesehatan dan kedokteran menunjukkan bahwa 1824 (30,3%) telah 

berpartisipasi sebagai relawan dalam program penanggulangan pandemi di negara 

tersebut. Para relawan bertugas di rumah sakit (29,36%), komunitas (22,475), sekolah 

(10,14%) dan kegiatan khusus seperti penyelenggaraan ibadah haji (Alomar et al., 

2021).   

Mahasiswa yang ikut serta dalam program relawan Covid-19 di Arab Saudi 

sebagian besar adalah peserta didik yang usianya lebih tua atau senior, tidak memiliki 

masalah kesehatan, dan memiliki kemudahan transportasi. Mahasiswa yang merasa 

beresiko tertular Covid-19 cenderung tidak mau menjadi relawan. Motivasi yang 

mendorong mahasiswa terlibat dalam kegiatan relawan kesehatan adalah sifat 

patriotisme, kebutuhan pengalaman medis di lapangan, semangat religius, dan 

keinginan kuat membantu orang lain (Alomar et al., 2021). 

Di Universitas Sao Paolo, Brazil mahasiswa kedokteran yang berada pada tahun 

keempat hingga tahun keenam pendidikannya terlibat dalam pelayanan medis pasien 

Covid-19. Saat pandemi rumah sakit tempat mereka magang berubah menjadi pusat 

pelayanan pasien Covid-19 (Tempski et al., 2021).  

Dalam kondisi pandemi ini program pendidikan mereka sedikit berubah, lebih 

fokus pada pelayanan medis pasien Covid-19. Mereka ditawarkan untuk terlibat dalam 

program relawan medis dengan mendapatkan pelatihan perawatan pasien Covid-19 

dan proteksi terhadap penularan. Saat bekerja di rumah sakit mereka berada di bawah 

supervisi dokter senior dan ikut serta dalam diskusi-diskusi kasus (Tempski et al., 2021). 

Studi yang dilakukan di Lagos, Nigeria untuk mengetahui persepsi mahasiswa 

kedokteran dan kedokteran gigi terhadap program relawan kesehatan memperlihatkan 

adanya 82,9% mahasiswa siap sebagai relawan kesehatan. Meskipun penyakit Covid-

19 menular dan berbahaya, sebagian besar dari mereka mengakui bahwa dunia 

relawan adalah kesempatan untuk mendapatkan pendidikan dan pengalaman medis 

(Adejimi et al., 2021).  

Mahasiswa perempuan ternyata lebih siap dibandingkan mahasiswa laki-laki 

untuk menjadi relawan. Lebih 70% mahasiswa menilai bahwa tugas sebagai relawan 
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perlu diapresiasi sebagai tenaga garda terdepan. Jika mereka sakit atau meninggal 

dalam tugas perlu mendapatkan pelayanan dan kompensasi atas tugas mereka 

(Adejimi et al., 2021).  

Universitas Poznan Polandia membuka program relawan kesehatan bagi 

mahasiswa kedokteran untuk pelayanan pasien Covid-19 di rumah sakit. Sebagian 

besar mahasiswa merasakan peningkatan softskill dari program ini mencakup 

keterampilan sosial, organisasi dan pengelolaan stress. Diantara mereka 40,51% 

merasakan peningkatan keterampilan medis. Mereka juga lebih memahami praktek 

pelayanan kesehatan dalam sistem kesehatan di negaranya. Namun mereka juga 

merasakan stress saat berinteraksi dengan pasien (Bazan et al., 2021).  

Program relawan kesehatan dalam penanganan Covid-19 di Universitas Poznan 

menjadi alternatif bagi mahasiswa kedokteran selain praktek lapangan atau magang 

yang sudah rutin dijalankan dalam pendidikan. Tantangannya adalah bagaimana 

program relawan ini dapat diadaptasi kedalam kurikulum dan dilengkapi instrumen 

penilaian dan mentoring dari universitas (Bazan et al., 2021).  

Fakultas Kedokteran Universitas British Columbia, Australia pada bulan Maret 

2020 menunda beberapa kegiatan praktek medis bagi para mahasiswa di rumah sakit 

akibat pandemi Covid-19. Kebijakan ini direspon dengan sebuah inisiatif dari 

mahasiswa kedokteran dengan membentuk satuan kerja relawan medis yang diberi 

nama Medical Student Response Team (MSRT). Gerakan ini melibatkan lebih dari 700 

mahasiswa dan memberikan pengalaman serta keterampilan dalam penanganan kasus 

Covid-19. Inisiatif ini telah membantu meringankan beban kerja tenaga medis di masa 

pandemi (Haines et al., 2020).   

MRST kemudian menjalin kerjasama dengan program FLEX (Flexible and 

Enhancing Learning). FLEX adalah satu program di Universitas British Columbia yang 

menyelenggarakan pelatihan. Kerjasama keduanya menghasilkan progam FLEX baru 

yaitu pelatihan untuk relawan medis dan kegiatan relawan dihitung sebagai angka 

kredit mahasiwa dalam kurikulum pendidikan kedokterannya (Haines et al., 2020).  

Satu studi yang melibatkan 552 mahasiswa Cina di Peking Union Medical 

College (PUMC) bertujuan menilai kesiapan mereka berpartisipasi sebagai relawan di 

awal masa pandemi Covid-19. Studi dilakukan pada bulan April 2020 (Yu et al., 2020).  

Sebanyak 85,6% mahasiswa PUMC bersedia menjadi relawan. Area penugasan 

yang mereka minati, antara lain di layanan terdepan tetapi tidak langsung kontak 

dengan pasien (69,4%), memberikan layanan medis langsung kepada pasien di bawah 

pengawasan dokter senior (50,2%), dan administrasi medis (80,4%). Faktor tingkat kelas 

pendidikan lebih tinggi dan pertimbangan resiko penularan Covid-19 mengurangi 

antusiasme mahasiswa menjadi relawan kesehatan (Yu et al., 2020).  

 

 

III. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner kepada 342 mahasiswa pendidikan vokasi bidang teknik 

radiodiagnotik dan radioterapi di Indonesia. mereka mendapatkan kuesioner dalam 
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bentuk google-form yang diisi secara mandiri. Pemilihan responden dilakukan secara 

purposive-sampling (Ames et al., 2019).  

Pada awal kuesioner terdapat penjelasan tentang tujuan penelitian dan 

permohonan persetujuan penelitian untuk responden. Dalam google-form ada dua 

jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup dengan pilihan 

berganda. Untuk menghindari duplikasi maka pengisian kuesioner hanya dapat 

dilakukan sekali. Responden dapat mengirim hasilnya secara online setelah semua 

pertanyaan dijawab.   

Data dianalisa dengan statistik sederhana dalam bentuk tabel. Hasil analisa 

memberikan gambaran mahasiswa pendidikan vokasi bidang teknik radiodiagnotik 

dan radioterapi tentang pemahaman, keinginan, kesiapan dan pilihan tugasnya 

sebagai relawan kesehatan Covid-19 di tahun 2021. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dari studi ini menunjukkan pemahaman mahasiswa vokasi bidang teknik 

radiodiagnotik dan radioterapi tentang relawan kesehatan, yaitu: 

“Orang yang rela berjuang atas dasar kemanusiaan dan kesejahteraan orang 

banyak” 

“Mereka bersedia di garda terdepan demi membantu kesehatan seluruh 

masyarakat” 

“Seseorang yang membantu untuk meringankan kegiatan dari tenaga 

kesehatan tanpa mengharapkan imbalan” 

“Relawan kesehatan adalah tenaga kesehatan yang menyumbangkan tenaga 

atau jasa tanpa mengharapkan upah atau gaji” 

“Membantu mengedukasi dan memberikan dukungan psikologis untuk 

mengurangi kepanikan masyarakat selama wabah Covid-19” 

Semua uraian tentang relawan kesehatan di atas menjelaskan pemahaman yang 

hampir seragam dari relawan dan menekankan makna bekerja tanpa pamrih (Biddle & 

Gray, 2020). 

Relawan kesehatan menjadi pilihan sebagian besar mahasiswa pendidikan 

vokasi. Ada 273(80%)  mahasiswa bersedia menjadi relawan kesehatan, hanya 18 (5%) 

yang tidak bersedia. Sisanya 51 (15%) mahasiswa masih ragu-ragu. Persentase kesiapan 

mahasiswa pendidikan vokasi ini jauh melebihi hasil studi sebelumnya dengan 

responden mahasiswa kedokteran di  Indonesia (Lazarus et al., 2021) dan hampir sama 

dengan hasil studi relawan kesehatan di Nigeria (Adejimi et al., 2021) dan Cina (Yu et 

al., 2020). 

Kesiapan mahasiswa vokasi sebagai relawan kesehatan ditunjukkan pada tabel 

1. bahwa mahasiswa pendidikan vokasi lebih banyak memilih menjadi relawan dengan 

gaji atau insetif sesuai dengan standar dan siap menghadapi risiko pekerjaannya di 

masa pandemi Covid-19. 

 

Tabel 1. Kesiapan Mahasiswa Pendidikan Vokasi  
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Sebagai Relawan Kesehatan 

 
  

Kesiapan menjalankan tugas mahasiswa pendidikan vokasi ini lebih tinggi 

dibandingkan hasil penelitian pada mahasiswa kedokteran di Indonesia (Lazarus et al., 

2021). 

Mahasiswa pendidikan vokasi bidang teknik radiodiagnotik dan radioterapi 

lebih memilih tugas merawat pasien Covid-19 dan pelayanan vaksinasi Covid-19 

seperti pada tabel 2. Di tahun 2021 secara nasional pemerintah mengintensifkan 

program vaksinasi Covid-19 di masyarakat. Program vaksinasi didukung oleh seluruh 

unit pendidikan di bawah Kementerian Kesehatan RI dan perguruan tinggi lainnya 

dengan cara melibatkan mahasiswa dan dosen dalam pelaksanaan program (Kemenkes 

RI, 2021). 

Mahasiswa pendidikan vokasi bidang teknik radiodiagnotik dan radioterapi 

memiliki keterampilan membuat pencitraan paru yang dibutuhkan dalam proses 

diagnosis pasien Covid-19. Berkaitan dengan hal ini tampaknya mahasiswa cenderung 

memilih bidang kerja sesuai dengan kompetensi profesional yang dipelajarinya 

(Kemenkes RI, 2020) seperti terlihat pada tabel 2. 

Mahasiswa kedokteran di Cina cenderung memilih untuk bekerja di rumah sakit, 

namun tidak semua siap kontak langsung dengan pasien Covid-19 karena khawatir 

tertular Covid-19 (Yu et al., 2020). Bagi mahasiswa pendidikan vokasi bidang teknik 

radiodiagnotik dan radioterapi dalam proses membuat pencitraan paru harus kontak 

dengan pasien. Resiko tertular Covid-19 selalu ada. Untuk itu persiapan pelayanan di 

unit radiologi perlu dilakukan dengan baik, mencakup instrumen, bahan, ruangan, 

proteksi radiasi dan alat pelindung diri terhadap virus SARS-Cov2 (Irsal, 2021). 
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Tabel 2. Pilihan Bidang Kerja Mahasiswa Pendidikan Vokasi  

Sebagai Relawan Kesehatan 

 
 

Agar siap bekerja sebagai relawan kesehatan, mahasiswa pendidikan vokasi 

membutuhkan pelatihan. Kegiatan ini dilakukan agar mereka memahami prosedur 

kerja dalam pelayanan kasus Covid-19 dan meminimalkan resiko penularan. Fasilitasi 

pelatihan dapat dipersiapkan oleh para pemangku kebijakan yang terkait dengan 

penanggulangan Covid-19 di Indonesia (Lazarus et al., 2021). 

 

 

V.  KESIMPULAN  

Minat mahasiswa pendidikan vokasi bidang teknik radiodiagnotik dan 

radioterapi menjadi relawan kesehatan cukup tinggi mencapai 80% dari responden, 

diantara mereka 46,2% melakukan tugasnya di layanan pasien Covid-19 dan 27,5% di 

layanan vaksinasi Covid-19. Sebagian dari mereka siap menghadapi resiko berkerja 

sebagai relawan kesehatan dan bersedia bekerja dengan gaji atau insentif yang 

standar.  
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